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PENDAHULUAN  

Persoalan terkait ketimpangan 

pendidikan banyak yang disebabkan 

karena pilihan rasional pada investasi 

pendidikan seseorang (Hallsten, 2017). 

Keputusan rasional terkait investasi ini 

dipengaruhi oleh pertimbangan biaya 

dan manfaat dari beberapa pilihan 

alternatif ketika memilih untuk 

melanjutkan pendidikan atau tidak 

melanjutkan. Investasi pendidikan 

dilakukan jika ada manfaat yang akan 

kembali pada dirinya sendiri nantinya 

dan lingkungan sekitarnya kelak (A. 

Mukhamad, 2018). Demikian, bisa 

dipahami bahwa pilihan investasi 

pendidikan terkait dengan konsekuensi 

terhadap harapan yang diinginkan nanti. 

Dan juga menggambarkan sebuah 

karakteristik kualitas individu terkait 

pendidikan mereka. Namun, rasional 

memilih berinvestasi pendidikan (lanjut 

atau tidak) sangat individual. Masing-

masing orang memiliki alasan.  

Sementara itu, pilihan untuk tidak 

melanjutkan pendidikan yaitu karena 

alasan individu tersebut tidak bertanggung 

jawab pada masa depan dirinya dan 

keluarga (Fernandez,Suarez et al., 2016). 

Permasalahan dengan keluarga (Rabe, 

2020), teman sebaya, keterlibatan 

sekolah, lingkungan, kesehatan, kejahatan 

di sekolah (McDermott et al., 2019 ; Gao 

et al., 2019;Thuy Hang et al., 2017). Hal 

ini mengindikasikan sebagai penyebab 

untuk putus sekolah. Bahkan bisa jadi  

kegagalan kemampuan dalam memahami 

lingkungan mereka (anak putus sekolah) 

awalnya ditunjukkan dengan perilaku 

membolos, sering mendapatkan 

bimbingan akademis dari pihak sekolah. 

(Masalah yang terkait kelembagaan juga 

menjadi sumber penyebab, yakni, 

kebijakan/aturan dari sekolah. Hubungan 
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antara guru dan siswa bisa menjadi 

gagal, jika terdapat perbedaan cara 

pandang terkait manajemen kelas dalam 

pembelajaran. Begitu juga budaya pada 

masyarakat tertentu juga dapat 

menyebabkan faktor pilihan putus 

sekolah (E. Barberis & Ripamonti, 2018) 

dan persoalan kemiskinan atau ekonomi 

menjadi penyebab juga (Islam Sarker et 

al., 2019 ; Mayra & Mauricio, 2018). 

Pilihan putus sekolah banyak 

dialami oleh anak-anak perempuan yang 

berasal dari keluarga miskin 

(Psacharopoulos & Patrinos, 2018 ; 

Mohan et al., 2018). Faktor lainnya 

disebabkan jumlah saudara kandung 

mereka banyak (T. Lestari & A. 

Setyadharma, 2019), anak-anak yang 

berada pada komunitas masyarakat 

pedesaan yang orang tuanya miskin dan 

tidak memiliki orientasi pada pendidikan 

anak-anaknya (Ansary, 2017), mereka 

juga dibebankan pada biaya sekolah 

(Kim, Donggeun & Kim, Seoyong, 

2018), dan latar belakang budaya 

keluarga “kelas sosial” sebuah keluarga 

akan menjadi pembentuk cara pikir dan 

karakteristik psikologi seseorang yang 

malas, tidak memiliki semangat sekolah 

(Ghignoni, 2017). Demikian, dapat 

dipahami bahwa keputusan tidak lanjut 

sekolah ini akan membawa pada risiko 

tertentu. 

Risiko kegagalan pendidikan 

pada anak putus sekolah akan 

ditunjukkan dengan anak memiliki IQ 

rendah, kesulitan nalar (Gubbels et al., 

2019), resiko pada saat besarnya akan 

nanti berdampak jika mereka dewasa. 

Mereka akan miskin pengalaman belajar 

dan berketerampilan (Francois et al., 

2020). Lalu, ketika berhadapan dengan 

pekerjaannya nanti, mereka berpeluang 
mendapatkan pekerjaan yang marginal 

(terpinggirkan). Hal ini dikarenakan 

peluang berkesempatan mendapatkan 

pekerjaan dengan upah tinggi relatif 

rendah (Hedges, 2019). Sedangkan 

terdapat pula pengorbanan anak-anak 

perempuan akan meluangkan waktunya 

untuk mengurusi keluarga, beban 

pekerjaan rumah tangga akan menjadi 

pekerjaan sehari-hari. Pekerjaan ini hanya 

bersifat sosial. Sementara ada efek 

sederhana yaitu mereka tidak bisa 

melanjutkan ke pendidikan tinggi 

(Caucutt & Lochner, 2020). Beberapa 

risiko tersebut menunjukkan bahwa tidak 

ada nilai investasi yang dapat 

dimanfaatkan. 

Penelitian ini akan mencoba untuk 

menganalisis kegagalan berpendidikan 

dan risiko di masa depan bagi anak putus 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang 

tidak melanjutkan kejenjang selanjutnya 

yakni Sekolah Menengah Atas (SMA), 

berada di desa Pangeranan, Madura. 

Namun, sebenarnya desa Pangeranan 

merupakan wilayah desa yang berjarak 

sangat dekat dengan kota Bangkalan, 

sehingga akan banyak dijumpai sarana 

ataupun prasana pendidikan sudah 

memadahi, sudah banyak pendidikan 

formal disekitar serta jarak antar desa ke 

pendidikan formal sangat dekat. Hal ini 

diindikasikan bahwa Masyarakat Madura 

mempunyai kebiasaan melakukan 

pernikahan atau perjodohan antar anggota 

keluarga. Tradisi perjodohan di daerah 

desa Pangeranan Bangkalan-Madura 

masih sangat membudaya disebut 

mapolong tolang (mengumpulkan tulang 

yang bercerai-berai). Hal tersebut banyak 

ditemui anak putus sekolah di desa 

Pangeranan ini.  

Penelitian ini akan mencoba 

melakukan eksplorasi temuan atas 

pilihan-pilihan keputusan untuk tidak 

melanjutkan sekolah, mengapa hal 

tersebut terjadi? Dan bagaimana diskusi 

atas pilihan keputusan putus sekolah pada 

risiko yang mereka hadapi di masa 
depan?. Dengan demikian, penelitian ini 

akan berkontribusi secara teoritis yaitu 

pengembangan konsep keputusan 

investasi pendidikan dan risikonya. Dan 

juga kontribusi secara empiris praktis, 

penelitian ini akan membantu memahami 
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pada masyarakat dan menekankan 

pentingnya memikirkan dan 

mempertahankan pendidikan, karena ada 

risiko yang akan mereka dapat jika 

mereka dewasa. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bentuk investasi sumber daya 

manusia salah satunya berupa 

pendidikan. Pendidikan merupakan 

suatu usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional). Sementara itu, 

tidak semua orang dapat menempuh 

pendidikan dengan berkelanjutan sesuai 

jenjang yang seharusnya mereka 

tempuh, karena sebagian dari mereka 

yang putus sekolah. Putus sekolah 

merupakan predikat yang diberikan 

kepada mantan peserta didik yang tidak 

mampu menyelesaikan suatu jenjang 

pendidikan tersebut, sehingga tidak 

dapat melanjutkan studinya ke jenjang 

pendidikan berikutnya (Gunawan, 2011).  

Kegagalan investasi pendidikan 

akan menimbulkan risiko-risiko di masa 

yang akan datang. Penelitian Syahdan 

(2017) dan Fobia (2020) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara 

keterampilan kerja dengan produktivitas 

kerja. Pekerja dengan tingkat sekolah 

yang berbeda dapat memiliki 

penghasilan yang berbeda pula. Kondisi 

sosial ekonomi mencakup pekerjaan, 
pendidikan dan pendapatan masyarakat. 

Kegagalan investasi juga dikarenakan 

tingkat pendidikan orang tua yang 

rendah dimana pada orang tua juga 

memiliki tingkat pendidikan yang 

rendah hal ini dimana hal tersebut dapat 

dijadikan contoh atau acuan negatif bagi 

pola pikir anak putus sekolah. Tinggi 

rendahnya pendidikan orang tua, besar 

kecilnya penghasilan dan lain-lain, semua 

itu turut mempengaruhi pencapaian 

belajar anak. Kondisi ekonomi yang 

rendah merupakan faktor yang berasal 

dari luar diri anak berasal dari orang tua 

yakni keadaan ekonomi keluarga, 

perhatian orang tua, hubungan orang tua 

yang kurang harmonis, latar belakang 

pendidikan orang tua, ataupun lingkungan 

yang kurang mendukung seperti jarak 

rumah dengan sekolah yang jauh. Untuk 

meningkatkan kualitas tenaga kerja 

dengan cara pelatihan psikologi, pelatihan 

motivasi serta pelatihan kerja berbagai 

kejuruan, penerapan disiplin kerja, dan 

manajemen sosial (Adianto, 2018). Peran 

orang tua juga dapat membantu 

menemukan dan menumbuhkan bakat 

anak serta menciptakan lingkungan dan 

memberikan stimulasi, yaitu 

mendampingi, mengekspos, menemani, 

menyemangati, menjadi teman diskusi, 

dan menguatkan anak (Trisnawati et al., 

2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Fokus penelitian ini dilakukan 

pada persoalan kegagalan berpendidikan 

dan risiko di masa depan bagi anak putus 

sekolah. Penelitian ini dilakukan dengan 

tahapan observasi dan pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara secara 

mendalam dengan informan, yakni orang 

tua dan anak putus sekolah yang tidak 

lanjut ke Sekolah Menengah Atas (SMA) 

yang ada di desa Pangeranan, Bangkalan-

Madura dengan menitikberatkan pada 

teori atau konsep investasi sumber daya 

manusia dan pengambilan keputusan. 

Kemudian data diolah dan dianalisis 
secara induktif dengan pendekatan 

kualitatif fenomenologi. Uji keabsahan 

data dilakukan melalui uji kredibilitas 

yakni melakukan uji dengan teknik 

memaknai dan diskusi dengan teori atau 

konsep investasi sumber daya manusia. 
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Dan uji validitas dengan teknik 

triangulasi sumber. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keputusan pada anak putus 

sekolah terjadi karena faktor internal 

anak itu sendiri. Faktor internal adalah 

faktor yang berasal dari dalam diri 

seperti kurangnya minat anak, anak 

ingin bebas dan anak memang tidak suka 

sekolah dalam artian anak memang ingin 

berhenti sekolah (Lestari Budi, 2020). 

Hal ini sama dengan apa yang 

disampaikan informan, sebagai berikut : 

“Ye jiyah mas, le lok niat, males 

se ajerrah mas, apapole pesse adek mas, 

yella lok lanjut asekolah ke SMA pole 

mas” (Ya itu, sudah tidak niat, malas 

untuk berlajar dan apalagi uang tidak 

ada, Ya, sudah saya tidak lanjut ke SMA 

lagi) 

Informan memutuskan untuk 

putus sekolah, dilatarbelakangi oleh 

tidak adanya kemauan sekolah serta 

kondisi ekonomi yang rendah. Anak 

putus sekolah menemui keadaan dimana 

mengalami keterlantaran karena sikap 

dan perlakuan orang tua yang tidak 

memberikan perhatian yang layak 

terhadap proses tumbuh kembang anak 

tanpa memperhatikan hak-hak anak 

untuk mendapatkan pendidikan yang 

layak (Darmawan, 2019). Hal ini juga 

sejalan dengan Hermina & Didik (2019) 

bahwa pemenuhan hak pendidikan 

tersebut diperoleh secara formal di 

sekolah, secara informal melalui 

keluarga. Sedangkan pada temuan 

terdapat kemauan anak itu sendiri yang 

tidak mau bersekolah dikarenakan 

malas, malu. Ada juga anak tidak 

bersekolah yaitu untuk membantu orang 

tuanya bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarga. 

Kemudian, temuan berikutnya 

yaitu adanya kemampuan berpikir 

rendah, pengetahuan dan pemahaman 

tingkat rendah, dimana kurang kesadaran 

akan pentingnya bersekolah. Berikut 

pernyataan yang disampaikan informan : 

“Terro nyareh pesse bhein mas, 

norok kakak/bapak nyering dek tasek, 

sekalian ghebey ba namba mas abantu 

reng tuah” (Ingin mencari uang saja, ikut 

kakak/ayah mencari ikan di laut, sekalian 

untuk menambah penghasilan membantu 

orang tua). 

Faktor kemampuan berpikir rendah 

menjadi alasan informan dalam 

memutuskan untuk putus sekolah. Dengan 

kondisi ekonomi rendah, informan 

berkeinginan ingin untuk mendapatkan 

penghasilan tambahan untuk keluarga 

tanpa memikirkan resiko dimasa depan 

tanpa pendidikan yang cukup. Hal ini 

selaras dengan penelitian Lestari Budi 

(2020) yaitu hasil menunjukkan faktor 

yang menjadi penyebabnya seperti 

keinginan untuk bekerja, membantu otang 

tua, dan akses menuju ke sekolah yang 

jauh. Padahal pola pikir berpengaruh 

terhadap peningkatan kemungkinan anak 

putus sekolah serta rendahnya kesadaran 

akan pentingnya pendidikan sebagai 

investasi masa depan yang menyebabkan 

anak putus sekolah (T. Lestari & A. 

Setyadharma, 2019).  

Temuan lain ditunjukkan bahwa 

kondisi ekonomi keluarga atau rendahnya 

pendapatan orang tua si anak sehingga 

perhatian orang tua lebih banyak tercurah 

pada upaya untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga. Berikut pernyataan yang 

disampaikan informan : 

“Pas-pasan, apah se ekebutoh, se 

egebey ngakan jeh pas, ye dek remmah 

pole cong, alakonnah ken nyering mon 

osom, mon lok osom ye kabbi se 

ekelakoh, alakoh se ollennah cong.” 

(Berkecukupan, cukup didigunakan 

makan, mau bagaimana lagi, kerjanya 
hanya mencari ikan di laut itupun jika 

musim, jika tidak musim semuanya yang 

dilakukan asal dapat upah.)” 

Faktor kondisi ekonomi keluarga 

menjadi faktor utama anak putus sekolah. 

Dimana kondisi ekonomi yang rendah 
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karena pendapatan keluarga tidak 

menentu dan tidak dapat memenuhi 

kebutuhan pada pendidikan. Akibat 

ketidakmampuan ekonomi keluarga 

dalam membiayai sekolah dan tidak 

adanya perhatian orang tua terhadap 

anaknya, menimbulkan masalah 

pendidikan seperti masalah anak putus 

sekolah. Keputusan orang tua untuk 

mengeluarkan anak mereka dari 

pendidikan tidak tergantung pada gender 

tetapi tergantung pada status ekonomi 

mereka (Ansary, 2017) 

Pada penelitian juga ditemukan 

bahwa orang tua memiliki andil penting 

dalam pendidikan anak, dimana tingkat 

pendidikan anak salah satunya 

dipengaruhi oleh pemikiran orang tua. 

Jika orang tua tidak memiliki pemikiran 

yang terbuka, tidak mau menerima 

perkembangan yang ada, maka 

kesadaran akan pendidikan terhadap 

anak-anak mereka juga kurang. Berikut 

pernyataan yang disampaikan informan : 

“Terronnah ye epelanjut bhein 

cong, polannah pendidikan jeh penting, 

makle lok padeh so bapak bik engko 

cong, ken tadek biayannah” (Ingin 

dilanjutkan saja, bagaimanapun juga 

pendidikan itu penting, dan lagi agar 

tidak sama dengan Bapak sama saya, 

hanya saja, biaya tidak ada). 

Rasa pesimis orang tua karena 

tidak mampu menyekolahkan anak 

karena biaya pendidikan mahal selalu 

muncul, sehingga berakibat anak 

mengalami putus sekolah dengan 

pendidikan formal yang rendah. Orang 

tua yang memiliki keinginan untuk 

menyekolahkan anaknya akan selalu 

mendukung terutama dalam hal 

pendidikan, sebab hal ini juga akan 

sangat berpengaruh dalam penentuan 
masa depan anak. Hal ini selaras dengan 

penelitian Trisnawati et al., (2020) 

bahwa peran orang tua membantu 

menemukan dan menumbuhkan bakat 

anak serta menciptakan lingkungan dan 

memberikan stimulasi, yaitu 

mendampingi, mengekspos, menemani, 

menyemangati, menjadi teman diskusi, 

dan menguatkan anak. Jadi motivasi 

orang tua berpengaruh signifikan terhadap 

pendidikan anak (Idrus, 2019). Dengan 

demikian, sebenarnya anak membutuhkan 

motivasi, yaitu mendorong dan 

mempertahankan aktivitas tertentu agar 

tercapainya sebuah tujuan (Dale H. 

Schunk, 2016), seperti seharusnya 

memberikan motivasi untuk tetap sekolah 

yaitu sebagai bentuk upaya mencapai 

tujuannya nanti. 

Temuan lainnya bahwa kesamaan 

situasi pengalaman keluarga/masyarakat 

yang juga mempunyai kondisi yang sama 

secara ekonomi, dan pemahaman yang 

kurang pada pentingnya sekolah. 

Sebenarnya dengan memiliki pendidikan 

yang cukup maka seseorang akan 

mengetahui mana yang baik dan mana 

yang dapat menjadikan seseorang menjadi 

berguna baik untuk dirinya sendiri 

maupun untuk orang lain yang 

membutuhkannya. Berikut pernyataan 

yang disampaikan informan : 

“Ye le padeh cong, bapa’eh bhein 

lulusan SMP, engko ye SD, neng kannak 

adek se lulusan SMA cong, mangkannah 

tang anak se eyarep makle lulus sampe 

SMA” (Ya sama saja, Bapaknya saja 

lulusan SMP, saya SD. Disini gak ada 

yang lulusan SMA, maka dari itu saya 

berharap anak saya lulus sampai SMA). 

Dari jawaban informan, terjadi 

kesamaan situasi terhadap tingkat 

pendidikan orang tua dan anak, dimana 

pada orang tua juga memiliki tingkat 

pendidikan yang rendah hal ini dimana 

hal tersebut dapat dijadikan contoh atau 

acuan negatif bagi pola pikir anak putus 

sekolah. Tinggi rendahnya pendidikan 

orang tua, besar kecilnya penghasilan, 
cukup atau kurang perhatian dan 

bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya 

kedua orang tua, akrab atau tidaknya 

hubungan orang tua dengan anak - anak, 

tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, 

semuanya mempengaruhi keberhasilan 
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belajar. Hasil penelitian E. Barberis & 

Ripamonti (2018) menunjukkan bahwa 

tinggal di lingkungan dengan kehidupan 

budaya yang hidup dapat meningkatkan 

keterampilan non-kognitif siswa, 

sehingga mendorong keterlibatan 

mereka dalam kegiatan formatif dan 

pengembangan modal manusia mereka. 

Begitu juga dikarenakan pendidikan 

orang tua yang rendah tidak dapat 

membimbing anaknya dalam memberi 

masukan yang lebih baik dalam 

bertindak khususnya bidang pendidikan 

(Lestari Budi, 2020). Serta pada temuan 

lain yaitu karakteristik orang Madura itu 

sendiri, menurut Effendy H (2020), 

faktor anak putus sekolah ini dibentuk 

oleh kebiasaan budaya/karakteristik 

masyarakat Madura.  Dimana hal 

tersebut menjadi salah satu faktor anak 

putus sekolah di desa Pangeranan. 

Berikut pernyataan yang disampaikan 

informan : 

“Lambek yee engko ejuduin kiah 

bik tang reng tuah cong, engko ye norot 

bhein dek ocakna tang reng tuah, mareh 

lok bennyak tanggungan kiah, apapole 

tang reng tuah le kenal dek keluarga 

tang lakeh, reng madura lakar dekiyeh 

cong, sampe setiah yee bedeh ken tak 

bennyak ngan lambek” (Waktu dulu 

orang tua saya menjodohkan saya, saya 

nurut saja kepada orang tua, supaya 

tidak banyak tanggungan juga, apalagi 

keluarga suami saya kenalan orang tua 

saya, sampai sekarang masih ada 

mengenai perjodohan hanya saya tidak 

banyak seperti dulu”. 

Berdasarkan jawaban informan 

diatas, dapat disimpulkan tradisi 

perjodohan yang terjadi di desa 

Pangeranan saat ini masih sangat 

membudaya. Bahkan masyarakat 
setempat menganggap hal tersebut sudah 

terbiasa terjadi karena menurut mereka 

itu baik bagi anak-anak mereka. Selain 

itu perjodohan dini juga masih terjadi 

walaupun sudah tidak banyak, karena 

masyarakat menganggap dengan 

melakukan perjodohan dini bisa 

mengurangi tanggungan keluarga.  

Risiko di masa depan yang didapat 

dari kegagalan investasi manusia salah 

satunya perolehan perkerjaan yang 

rendah, yang dikarenakan kurangnya 

wawasan atau pengalaman dari tenaga 

kerja. Seperti apa yang dinyatakan 

informan : 

“Mon pekerjaan gitak olle mas, 

mlarat mas nyareh kelakoan, mon bedeh 

se ekelakoh yee ekelakoh mas se penting 

olle pesse mas tekkak diddik” (Kalau 

pekerjaan belum dapat, kalau ada kerjaan 

ya saya kerjakan, yang penting dapat uang 

walaupun sedikit). 

Dari penjelasan informal 

bahwasanya tidak ada kesempatan kerja 

yang tersedia yang diakibatkan kualitas 

tenaga kerja itu sendiri sehingga tenaga 

kerja hanya memikirkan seadanya untuk 

pendapat penghasilan seadanya. Dengan 

demikian upaya-upaya tersebut dapat 

menghasilkan upah (Febrianti, 2019), 

sehingga faktor yang dapat mendorong 

meningkatnya produktivitas tenaga kerja 

diantaranya motivasi kerja dan 

pengalaman kerja dan pendidikan. 

Seorang yang memiliki pendidikan tinggi 

akan cenderung dalam mendapatkan 

pekerjaan yang layak (Soebagiyo and 

Hasmarini, 2017). 

Temuan lainnya yang menjadi 

risiko adalah mereka bekerja pada area 

informal. Pekerjaan ini mereka pilih juga 

karena untuk mendapatkan upah yang 

didapat, dan informan bekerja untuk diri 

sendiri dan dikonsumsi untuk diri sendiri. 

Hal ini disebabkan karena tingkat 

pendidikan yang rendah informan. Berikut 

pernyataan informan : 

“Ye biasah mas, norok 

kakak/Bapak ke tasek, ye mon lok osom 
yee biasannah ngebey lajengan pas ajuwel 

mas, apapole ken lulusan SMP mas, 

lakonnah ye kadik jiyah le lok kerah neng 

kantoran” (Ikut kakak/Bapak ke laut, 

kalau tidak musim biasanya membuat 

layangan dan dijual, apalagi saya hanya 
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lulusan SMP mas, ya seperti kerjanya 

tidak bakal bisa bekerja di kantor). 

Dari penjelasan informan 

bahwasanya perkerjaan yang didapat 

hanya seorang nelayan yang merupakan 

sektor informal, hal itu disebutkan oleh 

informan dikarenakan tingkat 

pendidikan yang rendah yakni tingkat 

lulusan SMP dan informan hanya 

memikirkan asal mendapatkan 

penghasilan tanpa melihat besar kecil 

nominal yang diberikan. Pekerja pada 

sektor informal dikendalikan oleh profil 

tingkat pendidikan berpendidikan tidak 

tamat SD sampai SD Sederajat bekerja 

di sektor informal (Yuniati, 2019). 

Sementara itu menurut penelitian 

Adianto (2018) bahwa untuk 

peningkatan kualitas tenaga kerja wajib 

dilakukan, salah satunya melalui 

pendidikan, pelatihan kerja berbagai 

kejuruan, penerapan disiplin kerja, dan 

manajemen sosial. 

Pada akhirnya pekerjaan yang 

terima berdampak pada perolehan upah. 

Tingginya pendapatan akan mampu 

meningkatkan konsumsi masyarakat dan 

tidak tergolong miskin. Ungkapan 

informan, sebagai berikut: 

“Adek upah mas, soallah ken 

alakoh nyering jukok, ajiyah bhein 

tergantung ollennah bennyak apah enjek, 

intinnah lok nentoh mas ollennah 

berempah, paling mon upah yee pas 

eyolok oreng soro alakoh serabutan mas 

ajiyah bhein biasannah ken eberrik 50-

100 tergantung lakonnah apah” (Tidak 

ada upah, Dapat uang dari nangkap ikan, 

itu saja tergantung banyak dikitnya ikan 

yang didapat, intinya tidak pasti 

dapatnya berapa. Paling kalau dapet 

bayaran kalau dipanggil orang untuk 

kerja serabutan, itupun dapatnya tidak 
banyak hanya sekitar Rp. 50.000-

Rp.100.000). 

Kondisi informan sebagai pekerja 

dengan upah rendah hal ini disebabkan 

karena resiko dari rendahnya tingkat 

pendidikan informan. Hasil penelitian 

Akbariandhini (2020) menunjukkan 

bahwa variabel tingkat pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan, serta menunjukkan variabel 

berpengaruh positif lainnya yaitu jenis 

kelamin dan status perkawinan, 

sedangkan pengalaman kerja berpengaruh 

signifikan terhadap upah.  

Risiko lain adalah keterampilan 

yang rendah akan sulit mendapatkan 

pekerjaan dan tidak dapat penghasilan 

cukup. Berikut pernyataan yang 

disampaikan informan : 

“Mon keterampilan adek mas, lok 

taoh pa apah, ken le taoh nganoh jering 

bik ngebey lajengan mas,” (kalau 

keterampilan gak ada, Tidak tahu apa-apa, 

hanya memiliki keterampilan 

membuat/memperbaiki jaring dan 

membuat layangan). 

Jawaban informan tersebut dapat 

dimaknai bahwa keterampilan yang 

didapat dari lingkungan keluarga dengan 

harapan bisa membantu keluarga. 

Sehingga keterampilan kerja merupakan 

hal yang bersifat individual setiap 

individu akan memiliki tingkat 

keterampilan yang berbeda tergantung 

pada kemampuan dan pengalamannya. 

Kurangnya keahlian serta ketrampilan 

tenaga kerja tersebut antara lain 

disebabkan oleh tingkat pendidikan yang 

rendah. Artinya, bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara 

keterampilan kerja dengan produktivitas 

kerja (Syahdan, 2017; Fobia, 2020). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pada penelitian 

ini, maka dapat disimpulkan : (1) Faktor 

kuat keputusan putus sekolah adalah anak 

tidak memiliki kemauan sekolah, 

kemampuan berpikir rendah, kondisi 
ekonomi keluarga, dan keinginan orang tua, 

serta terdapat kesamaan situasi yang sama 

dengan pengalaman keluarga, tetangga dan 

masyarakat sekitar. (2) Putus sekolah 

berdampak pada perolehan pekerjaan yang 

rendah, anak putus sekolah bekerja pada 
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area informal, upah rendah dan mereka 

memiliki ketrampilan yang rendah. Risiko 

di masa depan akan karir, mereka 

mengabaikan hal ini, karena bagi mereka 

yang terpenting adalah mendapatkan 

pekerjaan, tidak peduli upah kecil dan 

tidak ada perubahan karir pekerjaan. 

Dengan demikian, kegagalan investasi 

pendidikan anak putus sekolah memuat 

risiko pekerjaan yang di dapatkan pada 

masa depan.  

Adapun saran yang dapat 

diberikan adalah: Saran bagi Dinas 

Pendidikan Kabupaten Bangkalan agar 

melakukan pemantauan rutin kepada 

setiap sekolah yang terdeteksi siswa yang 

keluar dari sekolah atau tidak melanjutkan 

sekolah dan diharapkan juga hasil 

penelitian ini menjadi bahan pada 

pengembangan penelitian berikutnya yang 

berkenaan dengan isu biaya resiko yakni 

menghitung biaya kerugian investasi 

pendidikan sebagai kegagalan investasi 

pendidikan di masa depan. 
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